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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) untuk mengetahui pengaruh penggunaan majalah fisika
terhadap hasil belajar siswa. 2) untuk mengetahui pengaruh kreativitas siswa terhadap proses belajar siswa. 3)
untuk mengetahui interaksi antara penggunaan majalah fisika terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen kuasi yang menggunakan dua kelompok eksperimen. Data dikumpulkan
melalui angket dan test. Analisis menggunakan anava dua jalan. Hasil analisis data (taraf signifikasi 5%) adalah
1) Ada pengaruh penggunaan majalah fisika terhadap hasil belajar siswa. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai
signifikan sebesar 0.00 dengan taraf signifikan 0.05 karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka H10
ditolak. 2) ) Ada pengaruh kreativitas siswa terhadap proses belajar siswa yang mempunyai krativitas tinggi
dengan siswa kreativitas rendah dalam pembelajaran pelajaran fisika Suhu dan Kalor. Hal ini ditunjukan pada
hasil perhitungan ditunjukan nilai signifikansi 0.017 dan 0.000 yang berarti kurang dari 0.05 dan itu memenubhi
syarat untuk H20 ditolak. 3) Ada interaksi antara penggunaan majalah fisika dengan kreativitas terhadap hasil
belajar siswa. Yaitu dengan berdasarkan kombinasi faktor A dan faktor B dengan hasil perhitungan didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0.018 dengan taraf signifikan 0.05, karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka
H3o ditolak

Kata kunci : majalah fisika, kreativitas, pembelajaran fisika.

Abstract

This research aimed to determine: 1) to determine the effect of the use of physics magezines on student
learning out comes. 2) to determine the effect of student creativity on learning processes. 3) to find the
interaction between the use of physics magezines on student learning outcomes. This research is a
quasi-eksperimental study using two eksperimental group. The data were collected through a
guestionnaires and tests. Analysis using two ways anava. The results of data analysis (with a
significance level of 5%) are 1) there is an influence of the use of physics magazines on student learning
outcomes. From the calculation results obtained a significant value of 0.00 with a significant level of
0,05 then H10 is rejected. 2) there is an effect the learning process of student who have high creativity
and with low student creativity in learning temperature and heat. Student who have high creativity are
more likely to find their own answers to problems in learning. Have great motivation in solving
problems. This is shown in the calculation result showing the significance value 0.017 and 0.000 with
a significant level 0.05 and it is eligibe for H,0 rejected. 3) there is an interaction between the use of
physics magezines with creativity on student learning outcomes. Namely based on a combination of
factor A and factor B with calculation results obtained a significance value of 0.018 with a significance
level of 0.05 because the significance value is less than 0.05 then Hs0 is rejected.

Keyword : physics magezines, creativity. Physics learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan =~ merupakan  kegiatan
mengoptimalkan ~ perkembangan  potensi,
kecakapan dan karakteristik pribadi peserta
didik. Kegiatan pendidikan diarahkan kepada
pencapaian tujuan-tujuan tertentu yang disebut
tujuan pendidikan. [25] Dengan adanya tujuan
pendidikan diharapkan pengetahuan,
kemampuan dan ketrampilan peserta didik
dapat diarahkan ke dalam hal-hal yang
bermanfaat berkaitan dengan kehidupannya
sendiri, kehidupan bermasyarakat serta
kehidupan dalam pekerjaannya.

Mata pelajaran Fisika sebagai bagian
dari llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
ilmu dasar (basic science) yang perlu diberikan
pada peserta didik, terdiri dari produk, prose,
dan sikap ilmiah [19]. Salah satu tujuan utama
yang ingin dicapai dalam mata pelajaran Fisika
bagi peserta didik SMA adalah
mengembangkan kemampuan berpikir analisis
induktif dan deduktif dengan menggunakan
konsep dan prinsip Fisika untuk menjelaskan
bagaimana peristiwa alam dan menyelesaikan
masalah baik secara kualitatif atau kuantitatif,
serta dapat mengembangkan keterampilan dan
sikap percaya diri.[5] Mata pelajaran Fisika
memiliki potensi besar untuk mengembangkan
berbagai kemampuan. Kemampuan-
kemampuan tersebut diantaranya menalar,
menginterpretasikan grafik dan persamaan
matematis, mengolah data, serta
mengkomunikasikannya. Mata pelajaran Fisika
memberikan pemahaman mengenai fenomena
alam dan gejalagejalanya serta kemungkinan
mengaplikasikannya  dalam  mendukung
pengembangan sumber daya alam dan
teknologi. Fisika menjadi salah satu pilar
penting dalam kehidupan manusia.

Begitu pentingnya ilmu Fisika dalam
kehidupan sehari-hari tidak diikuti dengan
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antusiasme belajar Fisika yang tinggi dari
peserta didik. Peserta didik beranggapan bahwa
Fisika adalah mata pelajaran yang sulit dan
banyak mengandung perhitungan yang rumit.
Anggapan tersebut membuat peserta didik
enggan mempelajari Fisika lebih dalam.
Keengganan belajar dari peserta didik membuat
prestasi belajar fisika menjadi rendah.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di
SMA N 2 WONOSOBO tahun 2017 diketahui
bahwa rendahnya prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran fisika dapat dilihat pada
jumlah peserta didik yang mengikuti remedial
lebih dari 70% .

Penyebab lain dari rendahnya prestasi
belajar ~ fisika  karena  dalam  proses
pembelajaran peserta didik terlalu bergantung
pada guru. Peserta didik tidak memiliki inisiatif
untuk memecahkan masalah secara mandiri.
Peserta didik menunggu perintah dan arahan
dari guru untuk segala aktifitas dalam
pembelajaran. Proses pembelajaran yang hanya
berpusat pada guru membuat peserta didik
hanya mengandalkan penjelasan guru saja.
Ketergantungan tersebut membuat peserta
didik tidak mau mencari sumber belajar lain
untuk mendapatkan informasi, padahal waktu
untuk belajar fisika di sekolah relatif sedikit,
hanya 3 jam pelajaran dalam satu minggu
dengan setiap 1 jam pelajaran setara 45 menit.
Karena keterbatasan tersebut, peserta didik
dituntut untuk dapat berkembang dengan
belajar mandiri di luar jam pelajaran. Masalah
lain adalah minat baca peserta didik dalam
pembelajaran masih rendah terlihat ketika
peserta didik diminta untuk membaca materi di
rumah, namun tidak dilaksanakan.

Pada umumnya sumber belajar
pendamping yang digunakan oleh peserta didik
adalah LKPD (Lembar Kegiatan Peserta
Didik). Tampilan pada LKPD terkadang tidak
menarik dan membosankan. Hal tersebut

Vol. 2, No. 1, (Agustus 2020)



PROSIDING Seminar Nasional Pendidikan Fisika FITK UNSIQ 2020 181

membuat motivasi belajar peserta didik
menurun. Buku adalah sumber belajar yang
dapat digunakan peserta didik untuk
mendapatkan informasi. Buku yang menarik
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik serta meningkatkan prestasinya. Salah
satu sumber baca yang menarik adalah majalah.
Komik, majalah, dan sejenisnya dapat
digunakan sebagai sumber belajar, dan dapat
meningkatkan kreativitas siswa [20]. Selain
lebih digemari oleh peserta® didik majalah yang
diciptakan dapat dibuat sekreatif mungkin
sehingga tidak monoton seperti sumber belajar
yang digunakan peserta didik sebelumnya. Isi
dari suatu majalah dapat berupa rubrik-rubrik
dengan konsep-konsep tertentu yang menarik
dan mudah dipahami oleh peserta didik SMA
dan ditambah dengan tampilan majalah yang
fresh dan tidak kaku. Selain itu dalam majalah
sering diselipkan kuis-kuis dan teka teki silang
yang dapat dikerjakan peserta didik. Kelebihan
dari majalah dibandingkan LKPD yang
digunakan peserta didik adalah tampilan
majalah yang lebih menarik, berwarna,
menyajikan gambar yang lebih jelas, terdapat
artikel-artikel yang berkaitan dengan materi
dan terdapat TTS. Sayangnya, media belajar
berupa majalah masih jarang digunakan di
sekolah-sekolah.

Berdasarkan uraian diatas peneliti
termotivasi untuk melakukan penelitian tentang
Penggunaan majalah fisika untuk
meningkatkan hasil belajar siwa dalam bentuk
skripsi dengan judul ‘“Penggunaan Majalah
Fisika Terhadap Hasil Belajar Ditinjau Dari
Kreativitas Siswa SMAN 2 Wonosobo Tahun
Ajaran 2017/2018”. Dengan penggunaan media
belajar majalah ini diharapkan dapat
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.
Selain itu, peserta didik akan terbiasa terlatih
mengerjakan soal yang disediakan sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
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Pembelajaran Fisika

Belajar merupakan perubahan tingkah
laku atau penampilan, dari serangkaian
kegiatan misalnya membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain
sebagainya.[17] Sedangkan menurut
Slameto[18] belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Dengan kata lain belajar adalah kegiatan
mengasah pikiran dan kemampuan seseorang
dalam mencari tahu sesuatu yang baru dan
belum dikenali untuk meningkatkan kualitas
dirinya. Berbagai kemampuan yang dapat
dikembangkan lewat pembelajaran fisika
adalah mencetuskan konsep alat yang dapat
memberikan kemudahan bagi kehidupan
manusia, kemampuan  mengalami  dan
menghayati gejala alam secara seksama dan
hati-hati, serta membedakan dan memilih
tindakan dengan waktu tunda terpendek yang
pada akhirnya manusia dapat bergerak maju
dengan sarana berpikir yang dapat digunakan
adalah logika matematika, logika bahasa,
statistika dan sebagainya.[28]

Bedasarkan pengertian belajar dan
pembelajaran fisika dari beberapa ahli, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran fisika adalah
suatu proses menemukan sesuatu yang baru
oleh peserta didik dengan melihat,memahami
dan menganalisis gejala-gejala yang terdapat
pada alam sekitar sehingga peserta didik
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan
baru yang dapat digunakan  untuk
menyelesaikan masalah masalah yang ditemui
pada kehidupan sehari-hari.
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Kreativitas Belajar

Belajar tidak dibatasi oleh waktu dan
tempat. Kita dapat belajar kapan saja dan
dimana saja, dalam pengalaman belajar akan
menemui pengalaman belajar yang
menyenangkan serta pengalaman belajar yang
tidak menyenangkan. Belajar merupakan suatu
kegiatan yang subyektif, yang artinya bahwa
kita sendiri yang akan menentukan mau atau
tidak mau belajar. belajar kreatif berhubungan
erat dengan penghayatan terhadap pengalaman
belajar yang sangat menyenangkan. Menurut
Munandar[24] mengatakan bahwa “Kreativitas
adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-
kombinasi baru berdasarkan bahan, informasi
dan data yang sudah ada sebelumnya menjadi
hal bermakna dan bermanfaat”. Sedangkan
menurut Drevdahl dalam Ali dan asrori.[27]

Kreativitas sebagai kemampuan untuk
memproduksi komposisi dan gagasan baru
yang dapat berwujud aktivitas imajinatif atau
sintesis yang mungkin melibatkan
pembentukan pola-pola baru dan kombinasi
dan pengalaman masa lalu yang dihubungkan
dengan yang sudah ada sekarang. Slameto[18]
menemukakan “Belajar adalah proses yang
dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut
ahmadi mengatakan bahwa Belajar adalah
suatu proses yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan. Slameto[18] mengatakan
bahwa “Kreativitas merupakan hasil belajar
dalam kecakapan kognitif, sehingga untuk
menjadi kreatif dapat dipelajari melalui proses

belajar mengajar”. Berdasarkan beberapa
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pendapat mengenai kreativitas dan belajar yang
telah dijelaskan diatas bahwa kreativitas adalah
kemampuan atau prestasi yang istimewa dalam
menciptakan sesuatu yang baru berdasarkan
bahan, informasi, data dan elemen-elemen yang
sudah ada sebelumnya menjadi hal-hal yang
bermakna dan bermanfaat. Kemampuan dalam
memecahkan masalah yang tidak dapat
ditemukan oleh kebanyakan orang, ide-ide
baru, dan  melihat adanya  berbagai
kemungkinan yang mencerminkan kelancaran,
keluwesan, orisilitas dalam berpikir, serta
kemampuan untuk mengolaborasi  suatu
gagasan, dan belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang harus secara
keseluruhan dan bersifat tetap sebagai hasil
pengalaman individu dalam berinteraksi
dengan lingkungannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa kreativitas belajar
merupakan titik pertemuan yang khas antara
tiga atribut psikologis, antara lain kemampuan
diri untuk menyesuaikan dengan lingkungan,
cara belajar yang baik dan motivasi dan bukan
semata-mata merupakan bakat atau
kemampuan kreatif yang dibawa sejak lahir,
melainkan hasil dari hubungan potensi
kreatifitas individu dengan proses beajar dan
pengalaman dari lingkungannya sehingga
mampu memproduksi komposisi dan gagasan-
gagasan baru.

Prestasi Belajar

Dalam penelitian ini motivasi belajar
yang diteliti difokuskan pada aspek memiliki
minat  dalam  pembelajaran,  orientasi
penguasaan materi tekun dalam mengerjakan
tugas, rasa ingin tahu, ulet dalam menghadapi
kesulitan, serta senang mencari dan
memecahkan masalah.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil
yang dicapai oleh peserta didik dari usahanya
dalam belajar. Hasil yang diperoleh dapat
berupa bertambahnya pengetahuan,
ketrampilan, keahlian dan lain sebagainya.
Menurut Bloom[11] hasil belajar dibagi
menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif
dan psikomotor.

Ranah kognitif menargetkan pada hasil
yang berhubungan dengan daya ingat tentang
pengetahuan, ketrampilan serta kemampuan
intelektual. Ranah afektif menargetkan pada
hasil yang menguraikan perubahanperubahan
di dalam sikap (minat, sikap dan nilai-nilai,
penyesuaian  diri  serta = pengembangan
penghargaan). Sedangkan ranah psikomotor
menargetkan  pada  hasil  ketrampilan
motorik/bergerak dan bertindak.

Majalah

Menurut Soeatminah majalah adalah
terbitan berkala yang berisi artikel-artikel dan
terbitan untuk waktu tidak terbatas mempunyai
nomor urut. Majalah yang sifatnya umum berisi
artikel-artikel dari berbagai macam bidang
sedangkan majalah yang sifatnya khusus
biasanya artikel di dalamnya juga di sekitar
bidang yang bersangkutan. Dari Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), majalah adalah
terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai
liputan jurnalistik, pandangan tentang topik
aktual yang patut diketahui oleh pembaca dan
menurut waktu terbitnya dibedakan menjadi
majalah  bulanan, tengah bulanan dan
mingguan. Majalah adalah tempat untuk
mencari informasi, mengasah selera dan logika
bahasa [8].

Sedangkan menurut Rini Darmastuti[3]
majalah dapat mengangkat topiktopik tertentu
yang sedang hangat dan berkembang di
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masyarakat. Berdasarkan beberapa pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa, Majalah
adalah media cetak yang di dalamnya terdiri
dari berbagai macam rubrik dan artikel yang
disajikan dalam reportase aktual, opini,
hiburan, graphics yang sudah dikemas
berdasarkan pada suatu konsep sesusai dengan
minat dan kondisi pembacanya yang diterbitkan
secara berkala. Layaknya media, majalah
memiliki karakteristik khusus, diantaranya: a)
memiliki tema khusus, b) terbit secara berkala,
¢) cover/sampul menarik, d) informasi lebih
mendalam, e) nilai aktualisasi lebih panjang, f)
gambar/foto lebih bagus. Majalah sebagai
media pembelajaran berarti majalah tersebut
harus berisi tentang hal-hal yang masih
berkaitan dengan materi pembelajaran. Jenis-
jenis majalah diantaranya majalah pendidikan
dan dakwah, terbit bulanan, soft reading, ringan
dibaca dan mendidik, serta perpaduan berita
pendidikan, dakwah dan jurnal keislaman,
dengan konten dan format yang mudah dibaca
dan dimengerti semua orang dari berbagai
kalangan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen
semu (quasi eksperimental) dengan
menggunakan desain Control Group Design.
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang
dipilih secara random, kemudian diberi pretest
dan setelah perlakuan selanjutnya diberi postest
untuk mengetahui keadaan awal adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Soal yang digunakan pada
pretest dan postest sama dengan waktu yang
sama pula.
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Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang digunakan
adalah SMA N 2 WONOSOBO dengan alamat
JI. Banyumas km.5, Kalierang , Selomerto,
Wonosobo 56361. Waktu penelitian dimulai
pada tanggal bulan 15 Agustus — 29 Agustus
2019.

Subject Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Wonosobo kelas XI IPA yang kemudian
dilakukan uji homogenitas. secara acak dan
terpilih 2 kelas untuk dilanjutkan penelitian
yaitu kelas X1 IPA 3 dan XI IPA 4.

Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini data diperoleh
langsung oleh peneliti dengan memberikan
angket sebelum diberikan perlakuan dan test
akhir. Setelah diberikan angket dan perlakuan
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen,
dilakukan test akhir untuk mendapatkan nilai
hasil belajar dan data yang diperlukan peneliti
dalam penelitian tersebut. Angket dan test akhir
yang diberikan berupa soal pilihan ganda yang
disusun berdasarkann kisi-kisi yang dibuat oleh
peneliti berdasarkan uraian materi suhu dan
kalor IPA sekolah menengah atas.

Validitas adalah suatu alat ukur yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
keabsahan suatu instrumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya
instrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah. Validitas ini dilakukan
bertujuan untuk menentukan kesesuaian antara
soal dengan maeri ajar dengan tujuan yang
ingin diukur atau dengan kisi-kisi yang kita
buat. Untuk menguji validitas instrumen
digunakan rumus point biserial.
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Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar ditinjau dari kreativitas siswa dengan
menggunakan majalah fisika pada pokok
bahasan suhu dan kalor di SMA N 2 Wonosobo
kelas X1 IPA 3 dan Xl| IPA4 tahun ajaran
2018/2019, maka diperlukan analisis data.
Analisis data ini dilakukan dengan tiga tahap,
yaitu analisis uji kemampuan awal, analisis uji
pra syarat yang terdiri dari uji normalitas dan
uji homogenitas data, dan data analisis lanjut
yang terdiri dari uji hipotesis dan uji anava dua
jalan untuk hasil belajar peserta didik.

Uji Kemampuan Awal Sebelum
dilakukan perlakuan terhadap sampel yang
akan diteliti, maka dilakukan pengujian terlebih
dahulu terhadap keadaan awal siswa antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Ho = tidak ada perbedaan kemampuan awal
antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen
Ha = ada perbedaan kemampuan awal antara
klompok kontrol dan kelompok eksperimen
Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan
uji -t (t-test), sebagai berikut:

X1 — X3

L(nitung) =
J(n1—1)512 + (np—p)s5

n1+n2—2

1
n_z)

1
Gt

Keterangan :

X; = rata-rata nilai test pada kelompok
eksperimen

X, = rata-rata nilai test pada kelompok kontrol
s# = varian nilai test kelompok eksperimen

s2 = varian nilai test kelompok kontrol

n, = jumlah siswa pada kelompok eksperimen
n, = jumlah siswa pada kelompok kontrol
Dimana hasil perhitungan nilai t akan
dibandingkan dengan nilai t pada table, dengan
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nilai a tingkat kesalahan atau taraf signifikasi
sebesar 5%. Dengan kriteria keputusan, dimana
Ho diterima jika tmiung) < t(anery dan Ho ditolak
Jika tniting)>taber)-

Uji Homogenitas

Data yang dipakai adalah nilai angket
kreativitas peserta didik. Sebelum diujikan data
harus homogen. Dan pada tabel dibawah dapat
dilihat bahwa kelas kontrol dan kelas
eksperimen bernilai homogen.

Test of Homogeneity of Variances

KREATIVITAS
Levenea
Statistic il df2 Sig.
287 1 53 504

Dari data diatas terlihat nilai signifikansi 0.594
yang berarti lebih dari 0.05, maka dapat
dikatakan variansi data homogen, dengan kata
lain keadaan awal siswa antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen tidak ada
perbedaan kemampuan.

Uji homogenitas bertujuan untuk
mencari tahu apakah dari beberapa kelompok
data peneitian memiliki varians yang sama atau
tidak. Dengan kata lain, homogenitas berarti
bahwa himpunan data yang kita teliti memiliki
karakteristik yang sama.

Uji Normalitas

Uji  Normalitas Data  Sebelum
menganalisis data dengan tes’t” maka data
observasi sebelum penerapan strategi harus
diuji normalitasnya dengan chi kuadrat, adapun
harga chi kuadrat dapat diketahui atau dicari
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

k
2 _ N (o-fe)?
Xc =
i=1 fe
Keterangan :

fe = Frekuensi yang diharapkan

fo = Frekuensi hasil pengamatan
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Jika dari data diperoleh X2nitung =1 X%apel artinya
distribusi data tidak normal, dan jika XZhiwung
<['1X?aper artinya data berdistribusi normal.

Apabila datanya sudah normal maka
dapat dilanjutkan  menganalisis dengan
menggunakan rumus tes “t”. Rumus uji t
digunakan untuk menguji hipotesis dengan
melihat  perbedaan  hasil  kelas yang
menggunakan media pembelajaran majalah
fisika dan kartu soal dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Uji Hipotesis
Media Pembelajaran
Majalah Konvensional
¥
Kreativitas X1) x2)
Tinggi (Y1) X1Y1 X2Y1
Rendah (Y2) X1Y2 X2¥Y1

Keterangan :

X = Media Pembelajaran

Y = Kreativitas

X1 = Pembelajaran Fisika dengan media
majalah

X2 = Pembelajaran Fisika dengan media
konvensional

Y1 = Kreativitas tinggi

Y2 =Kreativitas Rendah

Hipotesis
Hio = Tidak ada ada pengaruh penggunaan
majalah fisika terhadap hasil belajar siswa.

Hia = Ada ada pengaruh penggunaan
majalah fisika terhadap hasil belajar siswa

H2o = Tidak ada pengaruh kreativitas siswa
tinggi dan rendah terhadap proses belajar siswa.
Haa = Ada pengaruh kreativitas siswa
tinggi dan rendah terhadap proses belajar siswa.
Hso = Tidak ada interaksi antara

penggunaan majalah fisika dengan kreativitas
terhadap hasil belajar siswa
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Hsa = Ada interaksi antara penggunaan
majalah fisika dengan kreativitas terhadap hasil
belajar siswa
Komputasi
a) Jumlah kuadrat total
55,0, = sz B (Z:)Z
b) Jumlah kuadrat antar kelompok

S = Y EXO2_ (X2

n
¢) Jumlah kuadrat dalam kelompok
SSdal = SStot — SSant
d) Jumlah kuadrat kolom SSa
Xat)2 X42)2 X)2
ss, = EXa)2  EXp)2_ (EX)
Na LLYV) n
e) Jumlah kuadrat baris SSg

55, - EXo02 | CXp)2 | (D52

Np Np2 Np3
X X)2
n
f) Jumlah kuadrat kolom baris SSag

SSAB = SSant - SSA - AAB
g) Estimasi varians

SS
2 A
Sa= d. k,

Derajat kebebasan
a) Total

dk(T) =N -1
b) Antar kolom

dk(ak) =k—-1
c) Antar kelompok

dk(AK) =K -1
d) Antar baris

dk(ab) =b—1
e) Dalam kelompok

dk(DK) =N — K
f) Interaksi

dk(int) = (k—1)(b—1)

Rerata kuadrat

K(AK
a) RJK (AK) = ’d—kEAK;
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b) R]K(DK):Z”‘;E_I;’IX
©) RIK(ak):%
d) RIK(ab)={1’l‘(§ZZ§
€) RlK(int):%
5. Statistik uji
a) F(AK) = I’Z}Iggllg
b) F(ak):%
9 P =y
d) F(int):%

6. I:tabel

a) Antar kelompok
F(a)(K — 1)(N - K)
b) Kolom
F(a)(k — 1)(N - K)
¢) Antar baris
F(a)(b - 1)(N - K)
d) Interaksi
f(@)(b —1)(k—1)(N - K)

7. Keputusan uji

Ho ditolak jika H diterima apabila Fhitung > Frapel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk  mendeskripsikan ~ metode
eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar
siswa mata pelajaran Fisika pokok bahasan
Suhu dan Kalor SMA N 2 Wonosobo tahun
pelajaran 2018/2019, maka diperlukan analisis
data yang dilakukan 3 tahap, yaitu analisis uji
kesamaan kemampuan awal, analisis uji
prasyarat, dan uji hipotesis dan uji anava dua
jalan.

Data test kemampuan awal siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang diperoleh
melalui instrumen angket dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Diagram 4.1
Nilai kreativitas kelas kontrol (XI IPA 3) dan kelas eksperimen (XI IPA 4)

Chart Title

90 I
3 BTN e
o M
60 |

50

40
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20

10

0 I Bl EIBR I BINIBIBIBIBEIRIBIBEIFIBFIBlIgIgigmIimIimiIimleilmiNim | o | & | ®§11

123456 7 8 9101112131415161718192021222324252627282930

NILAI KELAS XI IPA'3  m NILAI KELAS XI IPA 4

Tabel 4.4
Tabel kesamaan kemampuan awal

Test of Homogenerny of WVariances

FKREATMWITAS

Levena
Statistic it

a2 =Sig.

, =287 1

58 504

Dari data diatas terlihat nilai signifikansi 0.594
yang berarti lebih dari 0.05, maka dapat
dikatakan variansi data homogen, dengan kata
lain keadaan awal siswa antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen tidak ada
perbedaan kemampuan.

Uji prasyarat dalam penelitian ini terdiri dari 2
tahap, yaitu : Uji Normalitas dan Uji
Homogenitas. Dari hasil perhitungan melalui
SPSS didapatkan nilai uji normalitas tampak
sebagai berikut :

Tabel 4.5
Tabel normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic df =ig. Statistic df Sig.
IPA3 66 31 029 9449 3 50
IPA4 203 31 002 44 3 07

a. Lilliefors Significance Correction
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Dari data diatas diperoleh nilai
signifikansi  pada  bagian  Shapiro-Wilk
menunjukan hasil untuk kelas kontrol sebesar
0.150 dan untuk kelas eksperimen sebesar
0.107 vyang berarti dua data tersebut

menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih
besar dari 0.05, yang berarti data berdistribusi
normal. Sementara untuk hasil Homogenitas
sebagai berikut :

Tabel 4.6
Tabel Homogenitas
Levene"s Test of Equality of Error

Variances®
DependentVariable: HB
F o1 cf2 Sig.
1,964 12 47 050

Tests the null hypothesis that the error
variance of the dependent variable is equal

SCIMOsSSs Qrolups.

a. Design: Intercept + KELAS + KREATINVITAS

+ KELAS * KREATIVITAS

Dari tabel diatas menunjukan nilai signifikansi
sebesar 0.050 yang berarti lebih besar dari 0.05,

Hipotesis
Setelah dilakukan uji prasyarat maka dapat

sehingga dapat dikatakan data tersebut dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan
Homogen. dengan menggunakan Anova dua jalan
berbantuan aplikasi SPSS dan menghasilkan
data sebagai berikut :
Tabel 4.7

Tabel Uji Prasyarat

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: HB

Type lll Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 4707 9867 12 392,332 5,350 ,a0o
Intercept 107791 ,646 107791,646 1469 916 ,0oa
KELAS 1114, 698 1 11146598 16,201 ,0oa
KREATIVITAS 388,034 G 64 672 882 G186
KELAS * KREATINITAS 1122,384 g 224 477 3,081 018
Error 3446 597 47 73,332
Total 283125,000 G0
Corrected Total 8154 583 549

a. R Squared = 577 (Adjusted R Squared = ,4649)
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Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai
signifikansi pada bagian kelas menunjukan
angka 0.00 yang berarti kurang dari 0.05. hal
tersebut menunjukan bahwa Hs0 ditolak, yang
berarti ada pengaruh penggunaan majalah fisika
terhadap hasil belajar siswa.

Kemudian dilakukan uji lanjutan dengan hasil
sebagai berikut : untuk siswa yang mempunyai

189

kemampuan kreativitas Sangat Tinggi tidak
terdapat pengaruh antara kreativitas dan proses
belajar. Maka dari data tersebut dapat di ambil
keseimpulan bahwa H2o0 ditolak.

Pada tabel 4.7 dapat diketahui hubungan antara
kelas dan kreativitas menunjukan angka 0.018

Dependentvariable: HB

Tukey HSD

Table 4.8
Tabel coperative

Muhltiple Comparisons

~_Mean 95% Confidence Interval
Difference (|-
(N KREATIVITAS ) KREATIWVITAS Ao Sta. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
REMDAH SEDAMNG 1?,31‘ 5,646 o117 2,35 32,26
TIMNGGI 4 57 5683 853 -10.,449 19,62
SAMNGAT TIMNG G 13,75 5,268 138 -2.86 30,36
SEDAMG REMDAH -1 ?,31‘ 5,646 o117 -32,26 -2,35
TIMNGGI -1 2,?4‘ 2,650 Looo -19,76 -5,72
SAMNGAT TINGGI -3.56 3,743 Fre -13.,48 5,36
TIMNGGI REMDAH -4 57 5683 853 -19,62 10,49
SEDAMNG 12,?4‘ 2,650 Looo 5,72 19,76
SAMNGAT TINGGI a18 3,200 086 -.88 19,25
SAMNGAT TINGGI REMDAH -13,75 5,268 138 -30,36 2,86
SEDAMNG 3,56 3,743 LFre -6,36 13,48
TIMNGGI -9.18 3,.8200 86 -19,25 R=1=)
Based on observed means.
The errorterm is Mean Square(Errar) = 85,725
* The mean difference is significant at the ,05 lavel.
Pada tabel diatas dapat diketahui perbedaan hal sebagai berikut: (1) ada pengaruh

kemampuan kreativitas siswa berpengaruh
pada nilai signifikansi yang dihasilkan. Dapat
dikatakan pada kemampuan Kkreativitas
Rendah-Tinggi hasil signifikasinnya kurang
dari 0.5, yang berarti ada pengaruh kreativitas
siswa terhadap proses belajar siswa. Sedangkan
hasil signifikansinya kurang dari 0.05, yang
berarti ada interaksi antara penggunaan majalah
fisika dengan kreativitas terhadap hasil belajar
siswa. Maka dari data tersebut dapat diambil
keputusan bahwa Hso ditolak.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa
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penggunaan majalah fisika terhadap hasil
belajar siswa. (2) ada pengaruh Kkreativitas
siswa terhadap proses belajar siswa. (3) Ada
interaksi antara penggunaan majalah fisika
dengan kreativitas terhadap hasil belajar siswa.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah
diperoleh, maka dapat dikemukakan saran-
saran sebagai berikut: (1) Kepada kepala
sekolah diharapkan dapat memperhatikan
perkembangan peserta didik secara akademik
maupun non akademik dengan didukung sarana
dan prasarana yang memadai demi kemajuan
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
(2) Kepada guru IPA tentunya diharapkan
dalam proses pembelajaran dapat
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merencanakan dan mempertimbangkan model
yang akan digunakan agar peserta didik lebih
tertarik dan lebih termotivasi lagi untuk
mengikuti pembelajaran. Diharapkan dapat
mempertimbangkan  untuk  menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dalam
proses pembelajaran kedepannya. (3) Kepada
segenap peserta didik diharapkan untuk lebih
bersungguh-sungguh lagi dalam mengikuti
pembelajaran  IPA  Fisika. (4) Model
pembelajaran berbasis masalah perlu diuji
cobakan dalam pembelajaran selain mata
pelajaran IPA Fisika.
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